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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media berasal dari bahasa latin yang berarti perantara atau pengantar. 

Media diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari 

pengirim menuju penerima dengan tujuan untuk merangsang perhatiaan 

menerima. Media menjadi perantara untuk menciptakan komunikasi, bertugas 

untuk mempermudah pendidik dan peserta didik untuk berkomunikasi, 

sehingga akan terjadi proses belajar mengajar yang mengakibatkan peserta 

didik akan memahami hal yang diberikan pendidik. Bila materi ajar telah 

disampaikan maka hasil belajar peserta didik menjadi umpan balik bagi 

pendidik. Umpan balik tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya.
1
 

Kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah alat 

bantu atau media komunikasi seperti yang ditemukan oleh hamalik dimana ia 

melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang 

maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi. 

Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan dengan kata 

“tehnologi” yang berasal dari kata latin tekne (bahasa inggris art) dan logos 

(bahasa Indonesia “ilmu”). Istilah “tehnologi”, kita juga mengenal kata 

tehnik.tehnik dalam bidang pembelajaran apa yang sesungguhnya terjadi 

antara guru dan murid. Inilah yang menyebabkan beberapa kalangan lantas 
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membagi pengertian tehnologi menjadi dua macam: ada yang disebut 

tehnologi tinggi (canggih), ada pula yang disebut tehnologi tradisional. 

Tehnologi pembelajaran agama sementara masih heavy ke wawasan 

pengertian tehnologi tradisional. Dengan demikian kalau ada tehnologi 

pembelajaran agama misalnya, maka itu akan membahas masalah bagaimana 

kita memakai media dan alat bantu dalam proses mengajar agama, akan 

membahas masalah keterampilan, sikap, perbuatan, dan strategi mengajarkan 

agama. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
2
 

Pada dasarnya, pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi. 

Pembelajaran adalah suatu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 

melalui saluran atau media tertentu untuk sampai kepada penerima pesan. Jika 

ditarik dalam konteks pembelajaran, maka yang dimaksud dengan sumber 

pesan itu merujuk pada guru, siswa, orang lain atau penulis. Sedangkan pesan 

akan merujuk pada isi ajaran atau pun didikan yang sudah ditentukan oleh 

kurikulum. Untuk saluran pesan merujuk pada media pembelajaran, dan 

penerima pesan itu sendiri adalah pembelajar. Dengan demikian jika seorang 
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guru menghendaki pembelajarannya berhasil, maka ia harus memastikan 

proses komunikasi di dalam pembelajaran tersebut berhasil.
3
 

Kemajuan teknologi dan informasi akhir-akhir ini berdampak pada 

pentingnya faktor pendukung dalam pembelajaran. Salah satu faktor 

pendukung tersebut adalah media pembelajaran. Dalam kegiatan belajar 

mengajar memerlukan media untuk dijadikan bahan ajaran kepada siswa. 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 

Beberapa fungsi dari medis pembelajaran adalah agar mampu menarik 

perhatian peserta didik, dan dapat membuat peserta didik lebih semangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Perhatian yang akan didapat tersebut 

menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar yang lebih 

menyeluruh dan lebih semangat.
4
  

Media pembelajaran adalah suatu komponen penting dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran kususnya dimasa ini. penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan rancang bangun dan mengetahui kelayakan dari 

pengembangan media pembelajaran powerpoint interaktif pada pembelajaran 

IPA. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran powerpoint interaktif layak untuk dipergunakan pada 

kegiatan pembelajaran dengan muatan pembelajaran ipa bagi siswa kelas VI 

SD.
5
 Media pembelajaran merupakan media dalam bentuk cetak atau 
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pandang,suara maupun gabungan keduanya dengan termasuk tehnologi 

perangkat keras yang di gunakan dalam proses pembelajaran yang dapat 

membantu siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Rusman pada awal sejarah pembelajaran, media hanya 

sebagai alat bantu yang di gunakan oleh guru untuk menyampaikan 

pelajaran.media pembelajaran juga dapat memberikan stimulus maupun 

pengembangan aspek intelektual maupun emosional siswa.dimana pada 

awalnya alat bantu yang digunakan adalah alat bantu visual,yaitu berupa 

sarana yang dapat memberikan pengalaman melalui indra lihat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran seperti buku teks, LKS (lembar kerja 

siswa),maupun tulisan guru di papan tulis.
6
 

Menurut association of education communication technology (AECT) 

memberikan definisi bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk proses penyampaian pesan,Sedangkan Menurut gagne and 

briggs media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran.
7
 

Media pembelajaran interaktif adalah alat bantu berbasis multi media 

yang dapat menjabarkan pesan atau informasi antara komunikator dan  

komunikasikan yang dalam prosesnya terjadi komunikasi dua arah. Kata 

“interaktif” secara umum memiliki arti komunikasi dua arah atau lebih dari 
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komponen-komponen komunikasi. Lebih simpelnya, “interaktif” berarti 

komunikasi aktif antara komunikator dan komunikan. Tidak ada satu pihak 

yang pasif. Media Interaktif secara umum mengacu pada pada produk 

multimedia dan layanan digital pada system IT yang merespon tindakan 

pengguna dengan menyajikan konten audio, konten visual maupun  konten 

audio visual. 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif adalah 

komunikasi antara guru ke siswa menggunakan alat bantu multimedia yang 

dapat menjabarkan informasi. Sehingga dalam prosesnya terjadi komunikasi 

aktif dua arah antara multimedia dengan pengguna (siswa) yang bertujuan 

untuk mempermudah proses pembelajaran.  

Dengan demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif 

seperti mahasiswa kurang berminat, kurang termotivasi, dan kurang aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga mahasiswa menjadi pasif. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat di lakukan untuk mengatasi kendalakendala di 

atas adalah media program microsoft powerpoint. Menurut Asryad tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
8
 

Pembelajaran menggunakan media Power Point ini dirancang untuk 

pembelajaran yang interaktif, dimana dalam media presentasi PowerPoint 

dirancang dan dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh 

pengguna sehingga penggunaan dapat memilih apa yang dikehendaki untuk 
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petunjuk penggunaan, materi, dan soal latihan. Perkembangan teknologi 

sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran adalah Microsoft Power Point. Media Power Point adalah 

program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program aplikasi 

dibawah Mircosoft Office Program komputer dan tampilan ke layar 

menggunakan bantuan LCD proyektor. Di Sekolah Dasar (SD) teknologi juga 

diperlukan karena akan menunjang kulitas sekolah itu sendiri.  

Secara garis besar kebutuhan SD akan media interaktif adanya 

perkembangan teknologi didunia pendidikan sehingga peserta didik dan guru 

dapat belajar dengan secara efisien, dapat juga meningkatkan hasil belajar 

siswa, dan meningkatkan mutu pada sekolah. Pada mata pelajaran IPA 

memiliki fungsi yang dijelaskan dalam Sumaji, antara lain: 

1. Meimbeirikan beikal peingeitahuian dasar, baik u intu ik meilanju itkan kei 

jeinjang yang le ibih tinggi mau ipu in meineirapkan di keihidu ipan seihari-

hari. 

2. Meingeimbangkan keiteirampilan, dalam me impeiroleih, meingeimbangkan 

konseip-konseip IPA. 

3. Meinanamkan sikap ilmiah dan me ilatih siswa meimgguinakan me itode i 

ilmiah. 

4. Meinyadarkan siswa akan alam dan se igala seiindahnya. 

5. Meimu ipuik daya kreiatif dan inovatif siswa. 

6. Meimahami gagasan atau i informasi barui dalam nidang IPTE iK (Ilmu i   

Peingeitahuian dan Teiknologi). 
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7. Meingeimbangkan minat siswa te irhadap IPA. Deingan ini IPA be irtuijuian 

uintu ik me imbeirikan peingalaman seirta ilmu i deingan cara meinjeilajahi dan 

meimahami alam se ikitar seicara ilmiah. Deingan adanya mata pe ilajaran 

IPA siswa dapat be ilajar teintang du inia sains. Siswa ju iga dapat 

meineirapkan keidalam keihidu ipan seihari-hari.
9
 

Salah satu i beintu ik keimajuian peirkeimbangan teiknologi pada eira 

globalisasi saat ini adalah diciptakannya kompu iteir. Kompuiteir meinjadi salah 

satu i beintu ik peirkeimbangan teiknologi yang pe imanfaatannya dalam se imuia lini 

keihidu ipan te irmasuik dalam peindidikan. Salah satui peirangkat lu inak dalam 

kompu iteir yang dapat digu inakan seibagai me idia peimbeilajaran adalah Microsoft 

poweirpoint. Microsoft poweirpoint akan me imbantu i meinggabuingkan se imuia 

uinsuir meidia seipeirti teiks, gambar, su iara, videio, dan animasi seihingga me injadi 

seibuiah meidia peimbeilajaran yang me inarik.
10

 Program poweir point ini pe irtama 

kali dikeimbangkan ole ih Bob Gaskins & De innis Auistin.awalnya poweir point 

diguinakan se ibagai preiseinteir uintu ik peiru isahaan beirnama Foreithou igh,Inc yang 

keimuidian diu ibah namanya poweirpoint. Pada 31 juili 1987 microsoft 

meingakuiisisi foreithou ight,Inc dan peirangkat lu inaknya, poweirpoint, seiharga 14 

juita dollar.seiteilah itu i veirsi poweirpoint 2.0 mu incuil kei pasaran pada tahu in 

1990. Seijak saat itui poweirpoint teilah me injadi bagian yang tidak bisa di 

pisahkan dalam pakeit microsoft officei. Fu ingsi microsoft poweirpoint adalah: 

1. Meimbu iat preiseintasi dalam beintu ik slidei-slidei yang tak teirbatas. 
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2. Meinambahkan au idio, videio, gambar, dan animasi dalam preiseintasi 

seihingga preiseintasi meinjadi leibih meinarik. 

3. Meimpeirmuidah dalam meingatu ir dan meinceitak slidei. 

4. Meimbu iat preiseintasi dalam beintu ik softcopy seihingga dapat di akse is 

meilaluii peirangkat kompu iteir.
11

 

Eifeiktvitas peimbeilajaran adalah u ikuiran keibeirhasilan dari su iatu i proseis 

inteiraksi antar siswa mau ipuin siswa deingan gu irui dalam situ iasi  eidu ikatif u intu ik 

meincapai tu iju ian peimbeilajaran. Eifeiktivitas peimbeilajaran dapat dilihat dari 

aktivitas siswa se ilama peimbeilajaran beirlangsu ing, reispon siswa te irhadap 

peimbeilajaran dan pe inguiasaan konseip siswa. U intu ik meincapai su iatu i konseip 

peimbeilajaran yang e iveiktif dan eifisian peirlui adanya hu ibuingan timbal balik 

antara siswa dan gu irui uintu ik meincapai su iatui tuijuian seicara be irsama, 

komu inikasi yang baik antara gu irui dan siswa dapat me incapai su iatu i tuijuian 

peimbeilajaran.  

Seilain itu i juiga haruis diseisuiaikan deingan kondisi lingku ingan se ikolah, 

sarana dan prasarana, se irta meidia peimbeilajaran yang dibu ituihkan u intu ik 

meimbantui teircapainya seiluiruih aspeik peirkeimbangan siswa. Jadi, e ifeiktivitas 

peimbeilajaran dapat diartikan se ibagai tolak u ikuir keibeirhasilan dari se ibuiah 

proseis peimbeilajaran antara siswa de ingan siswa, atau i siswa deingan gu irui dalam 

meincapai tuiju ian peimbeilajaran.  
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Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA) Me iruipakan salah satu i kontein 

peimbeilajaran di Se ikolah. Mata peilajaran IPA me imbeikali siswa de ingan 

peingeitahuian, idei, dan konseip teintang lingku ingan alam, yang dipe iroleih dari 

peingalaman meilaluii seirangkaian prose is ilmiah, te irmasuik inve istigasi, 

peirsiapan dan ide iasi. Oleih kareina itu i, Proseis peimbeilajaran IPA yang sarat 

peimikiran dapat me injadi sarana u intu ik meiningkatkan ku ialitas su imbeir daya 

manuisia di Indoneisia khuisuisnya dalam pe iningkatan keimampu ian beirfikir  

siswa akan me impeingaruihi peingeimbangan keipribadiannya.  

Pada tingkat se ikolah dasar Ilmu i Peingeitahuian Alam atau i sains 

meiruipakan salah satu i mata peilajaran yang me induiduiki peiranan peinting dalam 

peindidikan hal ini dikare inakan sains dapat me injadi beikal bagi pe iseirta didik 

dalam meinghadapi be irbagai tantangan di e ira global. Oleih kare ina itu i, 

dipeirluikan cara pe imbeilajaran yang dapat me inyiapkan peiseirta didik u intu ik 

meimiliki kompe iteinsi yang baik dan me ileik sains seirta teiknologi, mampui 

beirpikir logis, kritis, kre iatif, beirargu imeintasi seicara beinar, dapat 

beirkomuinikasi seirta beirkolaborasi.
12

 

Dalam peineilitian ini eifeiktivitas poweir point meinjadi bahan peineilitian, 

deingan meingeinalkan sisteim peimbeilajaran yang baru i dan leibih eifeiktif dari 

peimbeilajaran se ibeiluimnya. Poweir point  akan diu iji cobakan pada siswa ke ilas 3 

Seikolah Dasar Ke ilas 3. Uintu ik meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran IPA 

dipeirluikan adanya me idia yang beirvariatif, se ihingga deingan adanya me idia 

peimbeilajaran inte iraktif beirbasis poweir point dapat me imbeirikan siste im 
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peimbeilajaran baru i. Seihingga siswa le ibih meimahami dan me ingeirti deingan 

peinjeilasan gu irui.  

Beirdasarkan hasil peingamatan yang peineiliti lakuikan deingan salah satu i 

guirui yang ada di SDN Le impeir 1 te irnyata masih ada pe irmasalahan-

peirmasalahan yang dialami oleih siswa yaitu i, dalam peimbeilajaran IPA masih 

beiluim ada me idia peimbeilajaran yang bisa me imbu iat siswa meingeirti dan 

meimahami te irhadap peimbeilajaran IPA. Peimbeilajaran yang gu irui beirikan 

masih sama se ipeirti seibeiluimnya tidak ada pe iruibahan, hanya me ingguinakan 

meitodei ceiramah dan ku irang beirvariasi seihingga siswa me irasa je inuih dan 

bosan. Oleih keireina itu i, akan di seibuiah ju iduil  peineilitian “Peingaruih Meidia 

Peimbeilajaran Inteiraktif Beirbasis Poweir Point Teirhadap Peiningkatan  

Eifeiktivitas Peimbeilajaran IPA di Keilas 3 SDN Leimpeir 1”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini di 

rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi media pembelajaran intraktif berbasis power 

point dalam  efektivitas pembelajaran IPA siswa kelas III di SDN 

Lemper 1? 

2. Apakah pengaruh media pembelajaran interaktif berbasis power point 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA siswa kelas 3 di 

SDN Lemper 1? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, peneliti mempunyai 

tujuan masalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan implementasi media pembelajaran intraktif 

berbasis power point pada pembelajaran IPA siswa kelas 3 di SDN 

Lemper 1. 

2. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif berbasis 

power point dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA siswa 

kelas 3 di SDN Lemper 1. 

D. Asumsi Penelitian  

Asumsi penelitian merupakan dugaan sementara yang dianggap sebagai 

kebenaran oleh seseorang. Hal ini masih membutuhkan pembuktian agar 

gugaan tersebut menjadi keadaan mutlak.
13

 Asumsi penelitian ini adalah 

media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint dapat digunakan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di SDN Lemper 1. Siswa juga 

menyukai media pembelajaran ini sehingga efektivitas pembelajaran ipa 

meningkat. Guru dapat menggunakan media pembelajaran interaktif 

berbasis powerpoint dalam pembelajaran IPA. Media pembelajaran 

interaktif powerpoint dapat meningkatkan efektivitas Pembelajaran IPA.   

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan penelitian 

kuantitatif, dimana rumusan penelitian ini dalam bentuk pertanyaan. 

Hipotesisi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh dari media pembelajaran interaktif berbasis 

power point terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran Ipa kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 1 Lemper.   
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H1 : Ada pengaruh dari media pembelajaran interaktif berbasis power 

point terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran Ipa kelas III Sekolah 

Dasar Negeri 1 Lemper.   

F. Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana penelitian-penelitian lainnya, penelitian ini juga 

mempunyai manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan lebih luas mengenai 

pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran pada siswa 

kelas 3. 

b. Adanya media yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

mempermudah proses belajar mengajar di kelas yang sesuai 

dengan perkembangan dan kemampuan siswa kelas rendah. 

c. Dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 

dengan media pembelajaran yang baik diterapkan untuk efektivitas 

pembelajaran IPA di kelas 3. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru, dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat 

menjadi masukan yang bermanfaat bagi guru kelas 3 di SDN 

Lemper 1 sebagai sumbangan pikiran yang dijadikan acuan oleh 

semua pihak yang ada di sekolah terutama guru yang mengajar 

disekolah SDN Lemper 1. 
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b. Manfaat bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat menerapkan 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis power point sebagai masukan 

yang berharga bagi pihak sekolah dalam menjalankan proses 

ataupun pengembangan pembelajaran IPA. 

c. Bagi peneliti, dijadikan bahan informasi dan bahan kajian untuk 

meningkatkan pembelajaran IPA menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis power point.  

G. Ruang Lingkup 

Agar penelitian ini selesai dengan tuntas dan terfokuskan, maka 

penelitian ini dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Implementasi media pembelajaran interaktif berbasis power point 

diujicobakan pada siswa kelas 3  

2. Pengaruh media pembelajaran intraktif berbasis power point dalam  

efektivitas pembelajaran IPA. 

H. Definisi Istilah 

Penelitian ini mempunyai definisi istilah dalam pemaparannya, yaitu: 

1. Media pembelajaran interaktif adalah alat bantu berbasis multi media 

yang dapat menjabarkan pesan atau informasi antara komunikator dan  

komunikan yang dalam prosesnya terjadi komunikasi dua arah.  

2. Power Point adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah 

satu program aplikasi dibawah Mircosoft Office Program komputer 

dan tampilan ke layar menggunakan bantuan LCD proyektor. 
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3. Efektvitas pembelajaran IPA adalah ukuran keberhasilan dari suatu 

proses interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru dalam situasi  

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) Merupakan salah satu konten pembelajaran di Sekolah. 

Mata pelajaran IPA membekali siswa dengan pengetahuan, ide, dan 

konsep tentang lingkungan alam, yang diperoleh dari pengalaman 

melalui serangkaian proses ilmiah, termasuk investigasi, persiapan 

dan ideasi. 

I. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan insprirasi baru untuk penelitian 

selanjutnya.  Berikut peneliti akan memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu terkait dengan efektivitas pembelajaran berbasis power point 

dalam kegiatan pembelajaran IPA sebagai acuan dan refrensi sebagai 

berikut: 

1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saifullah yang berjudul “ 

pengaruh penggunaan media interaktif power point terhadap minat 

belajar siswa prodi PAI semester III tahu akademik 2013/2014 di IAIN 

polopo” tujuan dari proses penelit  ian dan penulisan skripsi ini yaitu 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media interaktif 

powerpoint terhadap minat belajar mahasiswa prodi PAI semester III 

di IAIN Palopo. Penggunaan media interaktif powerpoint memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar mahasiswa. Hal ini 

berdasarkan hasil uji regresi dengan persamaan regresinya adalah Y = 
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5,330 + 0,701, sehingga diperoleh nilai sig adalah 0,000 yang berarti < 

0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak atau adanya pengaruh yang 

cukup kuat dengan nilai r square 0,474 atau sebesar 47,4 %. Untuk t 

table ( df = n-1; dua sisi/0,025) = 2,056 dan t hitung adalah 4,742 

dimana t hitung > t table sehingga H0 ditolak. Oleh karena itu, 

hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukan peneliti 

diterima. Dengan demikian, ada pengaruh yang signifikan antara 

Penggunaan media interaktif powerpoint terhadap minat belajar 

mahasiwa prodi PAI semester III Tahun Akademik 2013/2014 di IAIN 

Palopo. Persamaanya Mengunakan media pembelajaran power point 

dalam penenitian, sedangkan perbedaanya yang diteliti lebih fokus ke 

minat belajar, sedangkan yang peneliti lakukan yaitu lebih fokus 

kepada peningkatan efektivitas. 

2. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh febi ana putri “pengaruh 

penggunaan media pembelajaran power point terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas V di sditar-risalah surakarta tahun ajaran 2022/2023” 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan mengenai 

pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint dan media 

gambar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDIT Ar-Risalah 

Surakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:1) Terdapat 

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya media 

pembelajaran berbasis PowerPoint terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

t paired yang memperoleh t hitung 8,376 > t tabel 2, 074. 2) Terdapat 
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perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya media 

pembelajaran berbasis gambar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 

di SDIT Ar-Risalah Surakarta. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t paired 

yang memperoleh t hitung 6,386 > t tabel 2, 074. 3) Terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis PowerPoint terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V di SDIT Ar- Risalah Surakarta. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t independent dimana memperoleh t hitung 

sebesar 2, 317 > t tabel sebesar 2, 021. Persamaan menggunakan media 

power point sedangkan perbedaanya. 

3. Penelitain sebelumnya yang dilakukan oleh Septy Nurfadilah, Lisa 

Damayanti, dan Hanna Azhar Syafitri yang berjudul “Analisis 

Pengembangan Media Interaktif Berbasis Power Point Pada 

Pembelajaran Jarak Jauh di MI Darussaman”. Berdasarkan hasil 

analisis dalam penelitian ini, kami dapat menyimpulkan bahwa 

pengembangan media interaktif berbasis power point ini sangat cocok 

digunakan bagi pembalajaran jarak jauh di MI Darussaman. Setelah 

melakukan pene   litian bisa dilihat bahwa siswa MI Darussaman 

merasa tetap bersemangat melakukan pembelajaran dimasa pandemi 

ini. Siswa juga merasa dengan adanya media interaktif berbasis power 

point ini merasa lebih mudah untuk memahami isi materi dibanding 

dengan media lainnya dan juga media ini juga lebih praktis untuk 

digunakan dan tidak membutuhkan banyak kuota internet di dalam 

pengguanaannya. Hal terpenting yaitu dengan mediainteraktif ini siswa 

merasa termotivasi untuk belajar karena adanya bahan ajar yang 

menarik perhatiannya jadi siswa lebih bersemangat dalam melakukan 
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kegatan pembelajaran walau sedang menghadapi pandemi. Saran untuk 

pendidik yang gunakanlah teknologi dengan sebaik mungkin karena 

dapat berguna dalam membantu proses pengajaran dengan praktis dan 

tentunya mempermudah untuk melakukan suatu pembelajaran supaya 

siswa tetap dapat menerima pembelajaran dengan baik tanpa ada 

hambatan.
14

 Letak persamaan dari penelitian ini sama-sama 

menggunakan media power point dalam pembelajaran, sedangkan 

perbedaanya pada penelitian ini meneliti siswa SMP. 

Penelitian terdahulu ini akan dikaji menggunakan tabel untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan antar penelitian yang terdahulu dan penelitian ini 

yaitu: 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama dan 

Judul 

Hasil penelitian Persamaan  Perbedaan  

1. oleh saifullah 

yang berjudul 

“ pengaruh 

penggunaan 

media 

interaktif 

power point 

terhadap minat 

belajar siswa 

prodi PAI 

semester III 

tahu akademik 

2013/2014 di 

IAIN polopo 

hasilnya dinyatakan signifikan dan 

hipotesis yang diajukan peneliti 

diterima. 

Mengunakan 

media 

pembelajaran 

power point 

dalam penenitian.  

Topik dan objek 

yang dituju, 

penelitian yang 

dilakukan 

saifullah adalah 

pembelajaran PAI 

2 febi ana putri 

“pengaruh 

penggunaan 

media 

1) Terdapat perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah 

diterapkannya media 

pembelajaran berbasis 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

power point 

Topik 

pembahasan yang 

dilakukan oleh 

Pina Herlina, 

                                                      

14
 Septy Nurfdila, Dkk. Analisis Pengembangan Media Interaktif Berbasis Power Point 

Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di MI Darussaman. “Jurnal Pendidikan dan Ilmu Ssosial” 

Vol. 3, No. 2 (Agustus, 2021). 278. 
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pembelajaran 

power point 

terhadap hasil 

belajar IPS 

siswa kelas V 

di sditar-

risalah 

surakarta 

tahun ajaran 

2022/2023” 

PowerPoint terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V di 

SDIT Ar-Risalah Surakarta. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

t paired yang memperoleh t 

hitung 8,376 > t tabel 2, 074. 

2) Terdapat perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah 

diterapkannya media 

pembelajaran berbasis gambar 

terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah 

Surakarta. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji t paired yang 

memperoleh t hitung 6,386 > t 

tabel 2, 074. 

3)  Terdapat 

pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis 

PowerPoint terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V di 

SDIT Ar- Risalah Surakarta. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t 

independent dimana 

memperoleh t hitung sebesar 2, 

317 > t tabel sebesar 2, 021. 

dalam penelitian  Erwin Rahayu 

Saputra adalah 

pembelajaran IPA 

kelas V.  

3 Septy 

Nurfadilah, 

Lisa 

Damayanti, 

dan Hanna 

Azhar Syafitri, 

Analisis 

Pengembangan 

Media 

Interaktif 

Berbasis 

Power Point 

Pada 

Pembelajaran 

Jarak Jauh di 

MI 

Darussaman. 

pengembangan media interaktif 

berbasis power point ini sangat 

cocok digunakan bagi 

pembalajaran jarak jauh di MI 

Darussaman. Setelah melakukan 

penelitian bisa dilihat bahwa siswa 

MI Darussaman merasa tetap 

bersemangat melakukan 

pembelajaran dimasa pandemi ini. 

Siswa juga merasa dengan adanya 

media interaktif berbasis power 

point ini merasa lebih mudah 

untuk memahami isi materi 

dibanding dengan media lainnya 

dan juga media ini juga lebih 

praktis untuk digunakan dan tidak 

membutuhkan banyak kuota 

internet di dalam 

pengguanaannya. 

Menggunakan 

media interaktif 

berbasis power 

point.  

 Objek dari 

penelitian ini 

adalah siswa SMP 

 


